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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Electronic Medical Record (EMR) facilities and EMR training
on the work effectiveness of medical staff through their competence at Prof. Dr. Moestopo Dental and
Oral Hospital. The research employed a quantitative approach using multiple linear regression
analysis with 90 respondents. The results show that EMR facilities and EMR training have a positive
and significant effect on both the competence and work effectiveness of medical staff. Medical staff
competence also has a significant influence on work effectiveness. The R? value of 0.764 indicates that
these three variables explain 76.4% of the variance in work effectiveness. These findings confirm that
optimal EMR facilities and training improve both the competence and performance effectiveness of
medical personnel.

Keywords: Electronic Medical Record, EMR Facilities, EMR Training, Competence, Work
Effectiveness

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Sarana dan Pelatihan Elektronik Rekam Medis (ERM)
terhadap Efektivitas Kinerja Tenaga Medis melalui Kompetensi Tenaga Medis di Rumah Sakit Gigi
dan Mulut Prof. Dr. Moestopo (Beragama). Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan analisis
regresi linier berganda terhadap 90 responden.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sarana ERM dan Pelatihan ERM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kompetensi serta Efektivitas Kinerja Tenaga Medis, sedangkan Kompetensi
Tenaga Medis juga berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kinerja. Nilai R? sebesar 0,764
menandakan bahwa ketiga variabel menjelaskan 76,4% variasi efektivitas kerja. Hasil ini menegaskan
bahwa sarana dan pelatihan ERM yang optimal meningkatkan kompetensi dan efektivitas kerja tenaga
medis.

Kata Kunci: Elektronik Rekam Medis, Sarana ERM, Pelatihan ERM, Kompetensi, Efektivitas
Kinerja

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi besar dalam sistem
pelayanan kesehatan, termasuk di Indonesia. Salah satu bentuk transformasi tersebut adalah
penerapan Elektronik Rekam Medis (ERM) yang menggantikan sistem pencatatan manual
menjadi sistem digital yang lebih efisien dan terintegrasi. Berdasarkan Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2022, setiap fasilitas pelayanan kesehatan
wajib menyelenggarakan sistem ERM untuk mendukung pengelolaan data medis yang akurat,
cepat, dan dapat diakses secara real time.
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Implementasi ERM tidak hanya berkaitan dengan aspek teknologi, tetapi juga kesiapan
sumber daya manusia dalam mengoperasikan sistem tersebut. Keberhasilan penerapan ERM
sangat dipengaruhi oleh ketersediaan sarana pendukung seperti perangkat komputer, jaringan
internet, serta perangkat lunak yang sesuai kebutuhan operasional. Keterbatasan sarana dapat
menghambat alur kerja, meningkatkan risiko kesalahan dokumentasi, serta menurunkan
produktivitas pelayanan.

Selain sarana, pelatihan menjadi faktor penting dalam membentuk kompetensi tenaga
medis. Pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan mampu meningkatkan literasi digital,
keterampilan teknis, serta kepercayaan diri dalam menggunakan sistem ERM. Dalam
perspektif Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), pelatihan
termasuk dalam facilitating conditions yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan
teknologi.

Kompetensi tenaga medis dalam penggunaan ERM mencakup kemampuan teknis,
pemahaman alur sistem, serta kemampuan beradaptasi terhadap pembaruan teknologi.
Kompetensi ini berperan sebagai faktor mediasi yang menjembatani pengaruh sarana dan
pelatihan terhadap efektivitas kinerja. Efektivitas kinerja mencerminkan produktivitas,
ketepatan waktu, serta kualitas hasil kerja sesuai standar pelayanan medis.

Penelitian terdahulu umumnya menempatkan sarana, pelatihan, dan kinerja dalam
hubungan langsung. Namun, masih terbatas penelitian yang secara kuantitatif menguji peran
kompetensi sebagai variabel intervening, khususnya pada konteks rumah sakit gigi dan mulut
pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Sarana ERM dan
Pelatihan ERM terhadap Efektivitas Kinerja Tenaga Medis melalui Kompetensi Tenaga
Medis sebagai variabel intervening di RSGM Prof. Dr. Moestopo (Beragama).

KAJIAN PUSTAKA

Elektronik Rekam Medis (ERM) didefinisikan sebagai sistem informasi berbasis
komputer yang digunakan untuk mencatat, menyimpan, serta mengelola informasi kesehatan
pasien secara elektronik. Tsai, ef al. (2020) menyatakan bahwa sistem rekam medis elektronik
berfungsi sebagai alat pendukung keputusan klinis yang memungkinkan akses data pasien
secara cepat dan terintegrasi. Juliansyah et al. (2024) menjelaskan bahwa implementasi ERM
berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi dokumentasi serta pengurangan kesalahan
administratif dalam pelayanan kesehatan. Dari perspektif regulasi nasional, Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2022 mendefinisikan ERM sebagai rekam
medis yang dibuat dan disimpan dalam sistem elektronik untuk mendukung pelayanan
kesehatan yang akurat dan terintegrasi. Berdasarkan definisi tersebut, ERM tidak hanya
dipahami sebagai perangkat lunak, tetapi sebagai bagian dari sistem informasi kesehatan yang
menyeluruh.

Konsep sarana dalam implementasi ERM merujuk pada ketersediaan dan kualitas
infrastruktur pendukung yang memungkinkan sistem berjalan secara optimal. Dari sudut
pandang manajemen sumber daya, sarana mencakup perangkat keras, jaringan, serta
perangkat lunak yang mendukung operasional organisasi. Rika et al. (2022) menegaskan
bahwa keterbatasan perangkat dan jaringan menjadi hambatan utama dalam pemanfaatan
sistem rekam medis elektronik. Royani (2019) juga menyebutkan bahwa kesiapan
infrastruktur teknologi berpengaruh signifikan terhadap kelancaran proses dokumentasi
medis. Dalam konteks teori penerimaan teknologi, facilitating conditions dalam model
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) menurut Venkatesh et al.
(2003) mencerminkan tingkat keyakinan individu bahwa infrastruktur organisasi mendukung
penggunaan sistem. Dengan demikian, sarana ERM dapat dipahami sebagai bentuk
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facilitating conditions yang memungkinkan tenaga medis mengoperasikan sistem secara
efektif.

Pelatihan dalam konteks penggunaan ERM didefinisikan sebagai proses sistematis
untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap tenaga medis terhadap sistem
informasi kesehatan. Banihani ef al. (2022) menyatakan bahwa pelatihan yang terstruktur
mampu meningkatkan kesiapan pengguna dalam mengoperasikan sistem rekam medis
elektronik. Zaman et al. (2021) menemukan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap persepsi
kemudahan penggunaan sistem dan meningkatkan tingkat penerimaan teknologi. Wati dan
Limisran (2024) juga menunjukkan bahwa pelatihan rekam medis berdampak signifikan
terhadap kualitas dokumentasi medis. Berdasarkan pandangan tersebut, pelatihan bukan
sekadar aktivitas administratif, melainkan intervensi strategis untuk membangun kapabilitas
sumber daya manusia dalam menghadapi transformasi digital.

Kompetensi tenaga medis merupakan kombinasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap
profesional yang memungkinkan individu melaksanakan tugas sesuai standar pelayanan.
Nazeha et al. (2020) menyebutkan bahwa kompetensi dalam penggunaan sistem informasi
kesehatan mencakup kemampuan teknis, pemahaman alur kerja digital, serta kepatuhan
terhadap standar dokumentasi. Dewi ef al. (2021) menambahkan bahwa kompetensi digital
berperan dalam meningkatkan ketepatan dan akurasi pencatatan medis. Kerangka DECODE
yang dikembangkan oleh Car et al. (2025) menekankan pentingnya pemahaman fitur sistem,
kemampuan dokumentasi sistematis, serta adaptasi terhadap pembaruan teknologi sebagai
bagian dari kompetensi sistem informasi kesehatan. Dalam konteks penelitian ini, kompetensi
diposisikan sebagai variabel intervening yang menjembatani pengaruh sarana dan pelatihan
terhadap efektivitas kinerja.

Efektivitas kinerja tenaga medis didefinisikan sebagai tingkat pencapaian hasil kerja
yang mencerminkan produktivitas, ketepatan waktu, serta kualitas pelayanan sesuai standar
yang berlaku. Ricardo et al. (2024) menyatakan bahwa efektivitas kinerja berkaitan dengan
kemampuan individu mencapai target kerja secara efisien dan sesuai prosedur. Chamariyah
et al. (2023) menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi karyawan berpengaruh terhadap
peningkatan efektivitas kerja organisasi. Dalam konteks pelayanan kesehatan, efektivitas
kinerja juga mencakup kualitas dokumentasi medis dan kepatuhan terhadap regulasi
pelayanan.

Penelitian-penelitian terdahulu umumnya menguji hubungan langsung antara kesiapan
infrastruktur, pelatihan, dan kinerja tenaga kesehatan. Tsai ef a/. (2020) menemukan bahwa
implementasi ERM berdampak pada efisiensi kerja klinis, namun dipengaruhi oleh kesiapan
sumber daya dan pelatihan. Musa et al. (2022) menunjukkan bahwa pelatihan manajemen
rekam medis meningkatkan keterampilan staf secara signifikan. Namun demikian, sebagian
besar penelitian belum secara eksplisit menguji peran kompetensi sebagai mekanisme mediasi
antara sarana dan pelatihan terhadap efektivitas kinerja. Oleh karena itu, penelitian ini
mengembangkan model yang menempatkan kompetensi tenaga medis sebagai variabel
intervening dalam hubungan antara sarana ERM, pelatihan ERM, dan efektivitas kinerja
tenaga medis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
eksplanatori yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara variabel Sarana Elektronik
Rekam Medis (ERM), Pelatihan ERM, Kompetensi Tenaga Medis, dan Efektivitas Kinerja
Tenaga Medis. Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit Gigi dan Mulut Prof. Dr. Moestopo
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(Beragama) pada tahun 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah tenaga medis yang aktif
bekerja di rumah sakit tersebut. Jumlah sampel sebanyak 90 responden.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada
responden. Instrumen penelitian menggunakan skala Likert dengan lima tingkat penilaian,
yaitu skor 1 menunjukkan sangat tidak setuju, skor 2 tidak setuju, skor 3 netral, skor 4 setuju,
dan skor 5 sangat setuju. Skala ini digunakan untuk mengukur persepsi responden terhadap
ketersediaan sarana ERM, kualitas pelatihan ERM, tingkat kompetensi dalam penggunaan
sistem, serta efektivitas kinerja dalam menjalankan tugas. Penggunaan skala Likert lima poin
dipilih karena mampu memberikan variasi respons yang cukup serta memudahkan proses
kuantifikasi data untuk analisis statistik.

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh
langsung antar variabel serta mengidentifikasi peran kompetensi sebagai variabel intervening
dalam hubungan antara Sarana ERM dan Pelatihan ERM terhadap Efektivitas Kinerja Tenaga
Medis. Sebelum dilakukan analisis regresi, instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan
reliabilitas untuk memastikan bahwa seluruh item kuesioner layak digunakan sebagai alat
ukur. Selain itu, dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan model regresi memenuhi
persyaratan analisis statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Table 1. R-Square Test

Nilai

R 8742

R square 0.764

Adjusted R 0.756

Square

Std. Error of the 2.00421

Estimate

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa model penelitian memiliki
tingkat kecocokan yang baik. Nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,874 menunjukkan adanya
hubungan yang sangat kuat antara Sarana ERM, Pelatthan ERM, dan Kompetensi Tenaga
Medis terhadap Efektivitas Kinerja Tenaga Medis. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,764 mengindikasikan bahwa 76,4% variasi Efektivitas Kinerja Tenaga Medis dapat
dijelaskan oleh variabel Sarana ERM, Pelatihan ERM, dan Kompetensi Tenaga Medis.
Sementara itu, sisanya sebesar 23,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian.

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,756 menunjukkan bahwa model tetap stabil dan
memiliki daya jelaskan yang kuat meskipun telah disesuaikan dengan jumlah variabel
independen dalam model. Hal ini mengindikasikan bahwa konstruk yang digunakan dalam
penelitian ini relevan dalam menjelaskan efektivitas kinerja tenaga medis pada konteks rumah
sakit pendidikan.

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan nilai F hitung sebesar 84,05 dengan tingkat
signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa Sarana ERM
dan Pelatihan ERM secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Efektivitas Kinerja
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Tenaga Medis. Dengan demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak
untuk menjelaskan hubungan antar variabel.

Secara parsial, hasil pengujian menunjukkan bahwa Sarana ERM berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kompetensi Tenaga Medis. Temuan ini memperkuat pandangan
bahwa ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai menjadi prasyarat penting dalam
membentuk kemampuan tenaga medis dalam mengoperasikan sistem informasi kesehatan.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Rika et al. (2022) yang menyatakan bahwa kesiapan
perangkat dan jaringan memengaruhi kelancaran dokumentasi medis, serta mendukung teori
facilitating conditions dalam model UTAUT yang dikemukakan oleh Venkatesh et al. (2003).

Pelatihan ERM juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi
Tenaga Medis. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang terstruktur dan relevan mampu
meningkatkan kemampuan teknis serta pemahaman sistem digital. Temuan ini konsisten
dengan Banihani et al. (2022) dan Zaman et al. (2021) yang menyatakan bahwa pelatihan
meningkatkan kesiapan pengguna dalam mengoperasikan sistem rekam medis elektronik.

Kompetensi Tenaga Medis terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Efektivitas Kinerja Tenaga Medis. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan
dan keterampilan dalam penggunaan ERM berdampak langsung pada produktivitas,
ketepatan waktu, serta kualitas pelayanan. Temuan ini mendukung penelitian Chamariyah et
al. (2023) yang menyatakan bahwa kompetensi karyawan berkontribusi terhadap efektivitas
kerja organisasi.

Selain pengaruh langsung, penelitian ini juga menunjukkan bahwa Kompetensi Tenaga
Medis berperan sebagai variabel intervening dalam hubungan antara Sarana ERM dan
Pelatihan ERM terhadap Efektivitas Kinerja. Artinya, keberadaan sarana dan pelatihan tidak
secara otomatis meningkatkan kinerja apabila tidak diikuti dengan terbentuknya kompetensi
yang memadai. Dalam konteks rumah sakit pendidikan, integrasi antara infrastruktur digital
dan pengembangan kapasitas sumber daya manusia menjadi faktor kunci dalam mendukung
efektivitas pelayanan sekaligus pembelajaran klinik.

Secara keseluruhan, nilai R? yang tinggi menunjukkan bahwa model penelitian memiliki
daya jelaskan yang kuat. Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas kinerja tenaga medis
dalam penggunaan ERM sangat dipengaruhi oleh kombinasi antara kesiapan sarana, kualitas
pelatihan, dan kompetensi individu. Oleh karena itu, strategi peningkatan kinerja di rumah
sakit pendidikan perlu difokuskan pada penguatan infrastruktur teknologi serta
penyelenggaraan pelatihan berkelanjutan yang mampu membentuk kompetensi digital tenaga
medis.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa Sarana ERM dan Pelatihan ERM berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kompetensi Tenaga Medis serta Efektivitas Kinerja Tenaga Medis di
RSGM Prof. Dr. Moestopo (Beragama). Kompetensi tenaga medis terbukti memediasi
pengaruh sarana dan pelatihan terhadap efektivitas kinerja. Oleh karena itu, rumah sakit perlu
memastikan ketersediaan infrastruktur yang memadai serta menyelenggarakan pelatihan
berkelanjutan guna meningkatkan kompetensi dan efektivitas kerja tenaga medis dalam
mendukung transformasi digital pelayanan kesehatan.
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